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Bendung Air Lais yang terletak di Desa Kuro Tidur Kecamatan Padang Jaya, Kabupaten Bengkulu Utara 
merupakan salah satu bendung yang memiliki jaringan irigasi berupa saluran irigasi dan bangunan 
distibusi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bangunan distribusi pada saluran sekunder yang 
sesuai dengan kondisi yang terdapat di Bendung Air Lais pada saat ini. Pengamatan dan pengukuran 
secara langsung di lapangan mengenai dimensi, kecepatan aliran serta permasalahan yang terdapat di 
lapangan. Metode penelitian yang dilakukan yaitu perhitungan hidrolis bangunan distribusi yang dimulai 
dengan pengambilan data primer dan data sekunder. Kemudian dilanjutkan dengan analisis hidrolis 
bangunan distribusi sesuai dengan Standar Perencanaan Irigasi KP-04. Perhitungan hidrolis bangunan 
dilakukan sesuai dengan data primer. Data primer yang digunakan adalah kecepatan aliran di saluran dan 
dimensi bangunan. Hasil dari penelitian ini yaitu perhitungan lebar ambang (b) bangunan bagi BL. 1, 
BKT. 1, BK.1, BKT. 2, BKT. 3, BKT.4 berturut-turut yaitu 1,378, 0,957, 0,460, 0,581, 0,516, 0,309. 
Perhitungan lebar ambang (b) bangunan sadap L. 1 ki, L. 1 ka, KT. 1 ki, KT. 1 ka, K.1 ki, K.1 ka, KT. 2 
ki, KT. 3 ki, KT. 3 Ka, KT.4 ki, dan KT.4 Ka berturut-turut yaitu 0,431, 0,424, 0,417, 0,419, 0,204, 
0,207, 0,423, 0,306, 0,312, 0,159, 0,166. Perhitungan Bangunan terjun diperoleh kedalaman air minimum 
yang sesuai dan nilai kehilangan tinggi energi pada gorong-gorong persegi sebesar 0,033 m. 
 





Air Lais Weir, located in Kuro Tidur Village, Padang Jaya Subdistrict, North Bengkulu Regency, is one 
of the dams that have irrigation networks in the form of irrigation channels and distribution buildings. 
This study aims to analyze the building of distribution in secondary channels in accordance with the 
conditions found in the Air Lais Dam at this time. Direct observation and measurement in the field 
regarding the dimensions, velocity of flow and problems found in the field. The research method used is 
the hydraulic calculation of the distribution building which begins with the collection of primary data and 
secondary data. Then proceed with hydraulic analysis of distribution buildings in accordance with KP-04 
Irrigation Planning Standards. The hydraulic calculation of the building is carried out according to the 
primary data. The primary data used is the flow velocity in the channel and the dimensions of the 
building. The results of this study are the calculation of the width of the threshold (b) of the building for 
BL. 1, BKT. 1, BK.1, BKT. 2, BKT. 3, BKT.4 respectively 1.255, 0.984, 0.488, 0.575, 0.678, 0.344. 
Calculation of threshold width (b) of tapping building for L. 1 ki, L. 1 ka, KT. 1 ki, KT. 1 ka, K.1 ki, K.1 
ka, KT. 2 ki, KT. 3 ki, KT. 3 Ka, KT.4 ki, KT.4 Ka respectively 0,431, 0,424, 0,417, 0,419, 0,204, 0,207, 
0,423, 0,306, 0,312, 0,159, 0,166. Calculation of the plunge building is obtained by the appropriate 
minimum water depth and the value of high energy loss in the square culvert is 0,033 m. 
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PENDAHULUAN  
Air merupakan sumber daya alam yang sangat berguna dan paling potensial dalam kehidupan 
manusia serta mahluk hidup lainnya sehingga dapat dikatakan bahwa air merupakan sumber 
kehidupan di bumi, dimana kebutuhan akan air terus meningkat dari waktu ke waktu. Hal ini 
tidak hanya disebabkan oleh faktor pertumbuhan jumlah penduduk, melainkan air juga 
digunakan dalam kegiatan industri dan pertanian. Air yang tersedia di alam sering tidak sesuai 
dengan kebutuhan baik lokasi maupun waktunya, maka diperlukan saluran dan bangunan  
pelengkap untuk  membawa  air dari sumbernya ke lokasi yang akan di airi dan sekaligus untuk 
mengatur besar kecilnya air yang diambil maupun yang diberikan (Sukiman, 2011).   
Bendung Air Lais berfungsi untuk mengalirkan air ke sawah sebagai suatu sistem jaringan 
irigasi salah satunya Bendung yang terletak di desa Kuro Tidur, Kecamatan Padang Jaya, 
Kabupaten Bengkulu Utara yang memiliki areal persawahan seluas 6.063 Ha (Kementerian 
Pekerjaan Umum Direktorat Jenderal Sumber Daya Air Provinsi Bengkulu, 2014). Pada 
bendung ini dibangun saluran dan bangunan pelengkap lainnya.Bangunan pelengkap itu 
diantaranya bangunan bagi, bangunan sadap, bangunan terjun, dan gorong-gorong. 
Namun seiring berjalannya waktu, jaringan bendung Air Lais banyak mengalami perubahan 
baik kondisi jaringan maupun bangunannya. Badan saluran irigasi banyak mengalami 
sedimentasi lumpur dan keretakan, sehingga di celah-celah retak tersebut ditumbuhi rumput dan 
tanaman liar.Sedimentasi dan rusaknya selimut beton pada bangunan distribusi ini 
menyebabkan air tidak dapat mengalir dengan baik, sehingga dapat mempengaruhi laju air 
untuk mengalir hingga ke saluran yang paling hilir. 
Kerusakan yang terjadi ini menyebabkan tidak optimalnya kapasitas aliran air dan penyumbatan 
aliran air. Perubahan ini menyebabkan rusaknya beberapa badan saluran sehingga 
mengakibatkan kebutuhan air dalam mengaliri lahan pertanian tidak optimal. Sehubungan 
dengan permasalahan di atas penelitian ini dilakukan untuk menganalisis bangunan distribusi 
daerah Irigasi Air Lais yang bertujuan agar air dapat mengalir dengan baik serta air yang 
diperlukan dapat terpenuhi dengan optimal. 
Irigasi 
Secara umum pengertian irigasi adalah penggunaan air pada tanah untuk keperluan penyediaan 
cairan yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanam-tanaman (Hansen dkk.,1990). Kata Irigasi 
berasal dari istilah irrigatie dalam bahasa Belanda atau irrigation dalam bahasa Inggris.  
Irigasi dapat diartikan sebagai suatu usaha yang dilakukan untuk mengalirkan air guna 
keperluan pertanian, mengalirkan dan membagikan air secara teratur dan setelah digunakan 
dapat pula dibuang kembali (Mawardi, 2006). 
Jaringan irigasi 
Jaringan irigasi yaitu prasarana irigasi, yang terdiri dari bangunan air dan saluran pemberi air 
pengairan pertanian beserta perlengkapannya.Untuk mendukung kinerja irigasi teknis, dalam 
pengoperasiannya harus memenuhi prinsip ABU(peng-Atur, pem-Bagi, dan peng-Ukur) (Subari 
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Saluran irigasi 
Saluran irigasi merupakan bangunan pembawa yang berfungsi membawa air dari bangunan 
utama sampai ketempat yang memerlukan. Berdasarkan Standar Perencanaan Irigasi bagian  
Bangunan irigasi 
Bangunan irigasi dalam jaringan irigasi teknis mulai dari awal sampai akhir dapat menjadi dua 
kelompok yaitu:  
1. Bangunan untuk pengambilan atau penyadapan, pengukuran, dan pembagian air. 
2. Bangunan pelengkap untuk mengatasi halangan atau rintangan sepanjang saluran dan 
bangunan lain. 
Bangunan bagi 
Bangunan bagi adalah bangunan yang fungsinya membagikan air baik dari saluran primer 
(induk) ke saluran sekunder, atau dari saluran sekunder ke saluran sekunder yang lain. 
Bangunan bagi pada saluran-saluran besar pada umumnya mempunyai 3 (tiga) bagian utama, 
yaitu : 
1. Alat pembendung, bermaksud untuk mengatur elevasi muka air 
2. Perlengkapan jalan air melintasi tanggul, jalan atau bangunan lain menuju saluran cabang. 
3. Bangunan ukur debit, yaitu suatu bangunan yang dimaksudkan untuk mengukur besarnya 
debit yang mengalir. 
Bangunan sadap 
Bangunan sadap adalah bangunan yang digunakan untuk menyadap/mengambil air dari saluran 
primer ke saluran sekunder/tersier dan atau dari saluran sekunder ke saluran tersier.Letaknya 
bisadisaluran induk dan bisa juga di saluransekunder.Bangunan sadap akhir terletak di bagian 
akhir saluran sekunder (Mawardi, 2007). 
Bangunan bagi - sadap 
Bangunan bagi-sadap adalah sebuah bangunan yang berfungsi membagikan air dan menyadap 
dari saluran primer ke saluran primer yang lain dan atau dari saluran primer ke saluran tersier, 
saluran primer ke saluran sekunder dan atau saluran sekunder ke saluran tersier, saluran 
sekunder yang satu ke saluran sekunder yang lain dan atau dari saluran sekunder ke saluran 
tersier. Bangunan bagi-sadap terletak di saluran primer atau saluran sekunder.Bangunan bagi 
dan bangunan sadap dapat digabung menjadi satu rangkaian. 
Rumus perhitungan hidrolis bangunan sadap (Mawardi, 2007): 
Q = μ.b.h   (1) 
Dimana : 
Q = debit bangunan (m
3
/det) 
𝜇 = 0.85, koefisien kontraksi dinding 
b   = lebar pintu (m)  
h = tinggi muka air (m)   
g = percepatan gravitasi (g=9,81m/det
2
) 
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Gorong - gorong 
Gorong-gorong adalah bangunan fisik yang dipakai untuk membawa aliran air 
(saluran irigasi atau pembuang) melewati bawah jalan air lainnya (biasanya saluran), di 
bawah jalan, atau jalan kereta api untuk menyaluran air. 
Perhitungan kehilangan energi akibat gesekan dapat dihitung dengan menggunakan persamaan 
(Shidarta, 1997): 
Hf =               (2) 
Dimana : 
Hf = kehilangan energi (m) 
v = kecepatan aliran (m/det) 
L   = panjang saluran (m) 
g  = percepatan gravitasi (g=9,81m/det
2
) 
R  = jari-jari hidraulik (m) 
k = koefisien strickler 
Bangunan terjun 
Bangunan terjun adalah bangunan yang digunakan di tempat-tempat dimana kemiringan medan 
lebih besar dari kemiringan saluran irigasi dan diperlukan penurunan elevasi muka air 
(Mawardi, 2007). Bangunan semacam ini mempunyai empat bagian fungsional, yang setiap 
bangunan mempunyai sifat-sifat perencanaan yang khas, bagian hulu pengontrol, yaitu bagian 
tempat aliran menjadi super kritis. Bagian tepat di sebelah hilir, yaitu tempat energi diredam. 
Bagian peralihan saluran memerlukan lindungan untuk mencegah erosi. Bangunan terjun 
mempunyai dua jenis yaitu: 
1. Bangunan terjun tegak 
2. Bangunan terjun miring 
Debit 
Debit aliran (Q), adalah jumlah air yang mengalir melalui tampang lintang sungai tiap satu 
satuan waktu, yang biasanya dinyatakan dalam meter kubik perdetik (m
3
/dtk). Untuk memenuhi 
kebutuhan air pengairan irigasi bagi lahan-lahan pertanian, debit air di daerah bendung harus 
lebih cukup untuk disalurkan ke saluran-saluran (Primer-Sekunder-Tersier) yang telah 
disiapkandi lahan-lahan pertanaman. 
Rumus perhitungan debit (Kriteria Perencanaan Jaringan Irigasi (KP-03), 1986): 
Q = A x v               (3) 
Dimana : 
Q  = debit air (m
3
/det) 
v = kecepatan aliran (m/det) 
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METODOLOGI PENELITIAN 
Lokasi penelitian 
Ruang lingkup wilayah penelitian dibatasi pada kawasan Bendung Air Lais Desa Kuro Tidur 
Kecamatan Padang Jaya, Kabupaten Bengkulu Utara,Provinsi Bengkulu. Luas kawasan jaringan 
irigasi Bendung Air Lais yaitu 6,063 Hektar. Lokasi penelitian tersebut bisa dilihat pada 










Sumber : Google earth, 2018 
Gambar 1.  Lokasi Penelitian 
Pengumpulan data 
1. Data Primer 
Data primer berupa data kecepatan aliran, dimensi bangunan irigasi, dimensi saluran sekunder, 
serta kondisi/kerusakan bangunan bagi, bangunan sadap, dan gorong-gorong yang diperoleh dari 
pengukuran dan pengamatan langsung di lapangan. 
2. Data Sekunder 
Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : 
a. Dimensi saluran yang berupa panjang saluran 
b. Luas petak sawah yang dialiri oleh saluran 
Peta skema jaringan irigasi Bendung Air Lais Kecamatan Padang Jaya Kabupaten Bengkulu 
Utara diperoleh dari Dinas Pekerjaan Umum. 
Alat dan bahan penelitian 
Peralatan yang digunakan pada penelitian ini diantaranya : 
1. Roll meter digunakan untuk mengukur dimensi saluran kedalaman saluran 
2. Current meter digunakan sebagai alat untuk mengukur kecepatan aliran air 
3. Kalkulator digunakan  perhitungan data 
4. Alat tulis digunakan untuk mencatat hasil pengukuran 
5. Kamera digunakan untuk mendokumentasikan situasi dan kondisi lapangan 
Tahapan penelitian 
Tahapan pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut : 
1. Studi Pustaka 
2. Survei Pendahuluan 
3. Survei Lapangan 
4. Pengolahan Data meliputi : 
a. Mendeskripsikan jaringan irigasi yaitu : 
1) Letak dan luas daerah irigasi 
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b. Menetapkan lokasi pengukuran Bangunan-bangunan Distribusi. 
c. Melakukan pengukuran di lokasi pengukuran Bangunan-bangunan Distribusi yang telah 
ditetapkan. 
d. Menganalisis Bangunan-bangunan Distribusi.  
e. Perhitungan Hidrolis Bangunan Bagi dan Sadap. 
f. Perhitungan Hidrolis Gorong-gorong 
g. Perhitungan Hidrolis Bangunan Terjun  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data bangunan distribusi 
Letak geografis kawasan Bendung Air Lais Kecamatan Padang Jaya Kabupaten Bengkulu 
Utara, Provinsi Bengkulu ini terletak diantara E : 102°10’49,66” dan S : 03°21’23,68”. 
Penelitian ini memiliki dua data yaitu data terukur dan data terhitung. Data terukur adalah data 
yang diperoleh dari pengukuran di lapangan yaitu tinggi muka air saluran, kemiringan talud, 
kecepatan aliran, dan dimensi bangunan bagi bangunan sadap, bangunan terjun, dan bangunan 
Gorong-gorong. Data terhitung merupakan data yang didapat dari pengolahan data-data terukur 
yang diperoleh dari lapangan. 
Kondisi bangunan distribusi 
Kondisi bangunan bagi di lapangan juga terdapat kerusakan. Bendung Air Lais pada saluran 
sekunder memiliki bangunan bagi sadap dengan pintu bangunan berupa pintu sorong. Cat pada 
pintu telah memudar dan mengalami karat.Kerusakan juga terjadi pada bangunan terjun dan 
Gorong-gorong. Dinding bangunan terjun telah mengalami retak-retak. Jenis bangunan terjun 
pada bendung Air Lais merupakan bangunan terjun miring. Gorong-gorong pada Air Lais telah 
mengalami sedimentasi. Gorong-gorong pada bendung ini berupa Gorong-gorong persegi 
pasangan batu dengan penutup beton. 
Perhitungan hidrolis bangunan bagi  
1. Tinggi muka air(h)                     = 1,10 m 
2. Perbedaan tinggi (z)  = 0,10 m 
3. Koefisien kontraksi(μ)  = 0,85 
4. Lebar saluran(b)  = 1,50 m 
5. Kecepatan aliran (v)  = 0,631 m/det  
6. Kemiringan saluran (m) = 1 
Setelah memperoleh data dengan pengukuran dilapangan, maka dapat menghitung Luas (A), 
Debit (Q), dan lebar ambang dari Bangunan Bagi (b). Berikut ini adalah perhitungan Luas (A), 
Debit (Q), dan lebar ambang (b) : 
1. Luas penampang basah saluran  
A   =h (b + m.h ) 
  = 1,10 (1,50 + (1 x 1,10))  
  = 2,860 m
2 
Didapat hasil sebagai berikut : 
2. Debit saluran : 
Q   = A x v 
  = 2,860 x 0,631 
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3. Menentukan lebar ambang : 
Q =    
 1,805  = 0.85xbx1,10x  
 b   = 1,378 m 
Jadi, dari data debit saluran yang diperoleh dari hasil perhitungan antara luas penampang (A) 
dengan kecepatan saluran (v) dapat menghasilkan lebar ambang dengan b = 1,378 m, dimana 
dari hasil perhitungan hidrolis ini diperoleh nilai lebar ambang yang lebih besar daripada 
dimensi di lapangan yaitu b = 1,30 m, sehingga perlu dilakukan pelebaran saluran agar 
bangunan bagi dapat mengaliri air dengan optimal. Hasil perhitungan bangunan bagi dan sadap 
dengan kecepatan yang diperoleh dari pengukuran di lapangan maka terdapat perbedaan 
dimensi antara data perhitungan dengan data lapangan. Berikut data perbedaan antara data 
perhitungan dengan data lapangan. 
Tabel 5. Perbandingan Dimensi Bangunan Bagi dan Sadap di Lapangan dan Hasil Perhitungan 
Bangunan 










(m) (m/detik) (m) (m) (m) 
BL. 1 1,805 0,85 1,10 9,81 0,10 1,378 1,378 
BKT. 1 0,798 0,85 0,70 9,81 0,10 0,957 0,957 
BK. 1 0,274 0,85 0,50 9,81 0,10 0,460 0,460 
BKT. 2 0,346 0,85 0,50 9,81 0,10 0,581 0,581 
BKT. 3 0,246 0,85 0,40 9,81 0,10 0,516 0,516 
BKT. 4 0,147 0,85 0,40 9,81 0,10 0,309 0,309 
L. 1 Ki 0,257 0,85 0,50 9,81 0,10 0,431 0,431 
L. 1 Ka 0,253 0,85 0,50 9,81 0,10 0,424 0,424 
KT. 1 Ki 0,248 0,85 0,50 9,81 0,10 0,417 0,417 
KT. 1 Ka 0,249 0,85 0,50 9,81 0,10 0,419 0,419 
K.1 Ki 0,073 0,85 0,30 9,81 0,10 0,204 0,204 
K. 1 Ka 0,074 0,85 0,30 9,81 0,10 0,207 0,207 
K.T. 2 Ki 0,252 0,85 0,50 9,81 0,10 0,423 0,423 
KT. 3 Ki 0,146 0,85 0,40 9,81 0,10 0,306 0,306 
KT. 3 Ka 0,149 0,85 0,40 9,81 0,10 0,312 0,312 
KT. 4 Ki 0,057 0,85 0,30 9,81 0,10 0,159 0,159 
KT. 4 Ka 0,059 0,85 0,30 9,81 0,10 0,166 0,166 
 
Perhitungan hidrolis bangunan Gorong-gorong : 
Berikut ini adalah perhitungan hidrolis bangunan Gorong-gorong penampang persegi : 
1. Menentukan lebar ambang : 
 Q  =    
 2,868 = 0.8 x b x 1,1 x   
 b =  1,645 m 
2. Luas penampang basah (A) 
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A = 1,645 x 1,1 
A = 1,819 m
2 
3. Keliling basah Gorong-gorong (P) 
P  =  B + ( 2 x h)  
P =  1,645 +(2 x 1,1) 
P = 3,845 m 
4. Jari-jari hidrolis Gorong-gorong (R)  
R  =  
R  =  
R = 0,473 m 
5. Kecepatan aliran di dalam Gorong-gorong (v) 
v  =  
v  =  
v  = 1,576 m/det 
6. Kemiringan Gorong-gorong (I) 
I  =  
I  =  
I  = 0,00333 
7. Kehilangan energi pada Gorong-gorong (Hf) 
Hf =  
Hf = = 0,0333 m 
Jadi, dari data debit saluran (Q) = 2,686m
3
/det dengan nilai lebar bangunan Gorong-gorong (b) 
= 1,645 m, tinggi (h) = 1,1 m, panjang (L) = 10 m, dan kemiringan saluran (I) = 0,0033. Dari 
hasil perhitungan bangunan Gorong-gorong maka diperoleh nilai kehilangan tinggi energi 
disepanjang bangunan Gorong-gorong (Hf) sebesar 0,033 m. 
KESIMPULAN  
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini melalui hasil perhitungan bangunan distribusi 
Irigasi Air Lais yang telah dilakukan adalah : 
1. Perhitungan hidrolis dimensi bangunan bagi dan bangunan sadap diperoleh nilai b (lebar 
bangunan) untuk bangunan bagi BL. 1, BKT. 1, BK.1, BKT. 2, BKT. 3, BKT.4 berturut-
turut yaitu 1,378, 0,957, 0,460, 0,581, 0,516, 0,309, Perhitunganlebar ambang(b) untuk 
bangunan sadap L. 1 ki, L. 1 ka, KT. 1 ki, KT. 1 ka, K.1 ki, K.1 ka, KT. 2 ki, KT. 3 ki, KT. 3 
Ka, KT.4 ki, dan KT.4 Ka berturut-turut yaitu 0,431, 0,424, 0,417, 0,419, 0,204, 0,207, 
0,423, 0,306, 0,312, 0,159, 0,166. Bangunan terjun menghasilkan kedalaman air minimum 
yang sesuai dengan persyaratan perencanaan, sehingga perencanaan bangunan terjun tersebut 
dapat digunakan. Perhitungan hidrolis bangunan gorong-gorong diperoleh tinggi kehilangan 
energi pada gorong-gorong yaitu 0,0033 m. 
2. Kinerja dari bangunan distribusi pada daerah irigasi air Lais ini ada beberapa bangunan bagi 
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perlu dilakukan pelebaran dimensi bangunan berturut-turut yaitu 1,541, 1,144, 0,695, 0,516, 
Bangunan sadap L.1 Ki, L.1 Ka, KT. 1 Ki, KT. 1 Ka, KT.2 Ka, KT. 3Ki, KT. 3 Ka yang 
perlu dilakukan pelebaran dimensi bangunan berturut-turut yaitu0,431, 0,424, 0,417, 0,419, 
0,423, 0,306 agar dapat  memenuhi kebutuhan air irigasi sesuai jumlah dan pada waktu 
tertentu. Perencanaan ulang diperlukan agar pendistribusian air menuju ke areal persawahan 
menjadi optimal dan sebagai referensi dalam pembangunan bangunan distribusi mendatang. 
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